







Ibadah kurban tidak bisa dilepaskan dari kisah Nabi Ibrahim AS. dan
Nabi Ismail AS.Dimana Nabi Ibrahim AS.karena perintah Allah SWT.rela
mengorbankan anak yang ia cintai yaitu  Nabi Ismail AS. Begitu juga dengan
umat Islam saat ini, umat Islam dituntut untuk dapat mengorbankan sedikit
harta yang dicintai dan miliki untuk bukti kepatuhan kita kepada Allah SWT.
Menurut bahasa kurban berasal dari kata qaraba-yaqrabu-qurban-
qurbanan yang berarti dekat dan mendekatkan1.Sedangkan menurut istilah,
kurban berartimenyembelih hewan atau binatang dengan maksud
untukberibadah kepada Allah pada hari raya haji (‘Idul Adha) dan setelahtiga
hari berikutnya (hari tasyrik)2.
Adapun landasan hukum pensyariatan ibadah kurban adalah al-Qur’an,
Hadits dan ijma (kesepakatan para ulama). Adapun dalil al-Qur’an adalah




Artinya: "Sungguh, Kami telah memberikan (Muhammad) nikmat yang
banyak. Maka laksanakanlah shalat karena Tuhanmu.
1Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT.Hidakarya Agung, 1972), cet. ke-
1,h. 80
2Taqiyuddin Abi Bakar bin Muhammad al-Khusaini, Kifayatul al-Akhyar fiiHall Ghayat
al-Ikhtishar, (Beirut: Dar al-Kutub al-Arabiyyah), h. 172
3 Abdul Malik Kamal bin al-Sayid Salim, Shahih Fiqih Sunnah, Alih bahasa oleh Besus
Hidayat Amin, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), cet. ke-2, h. 611
2Danberkurbanlah (sebagai ibadah dan mendekatkan diri kepada
Allah)" . (Q.S al-Kautsar 1-2)4.
Dari ayat ini dijelaskan bahwa Allah SWT. telah memberikan nikmat
yang banyak kepada manusia, sebagai rasa syukur atasnikmat yang telah
berikanNya, maka diperintahkan untuk mendirikanshalat dan berkurban.
Kemudian sabda Rasulullah SAW.yang berbunyi:
 ًِما ْر ُت ِب َّنل ا ْح ِر َو ُه َو ُس َّن ٌة َل ُك ْم) ىذمترلا هاور                              (
Artinya:"Aku disuruh menyembelih kurban dan kurban itu sunnah bagi kamu"
(H.R. Tirmidzi)5.
Hadits ini menjelaskan bahwa Rasulullah SAW. diperintahkan oleh
Allah SWT. untuk berkurban, sehingga kurban bagi Rasulullah adalah wajib,
sementara kurban bagi umatnya hukumnya adalah sunnah.
Membahas tentang batas waktu pelaksanaan penyembelihan kurban,
kurban dilaksanakan setelah pelaksanaan shalat ‘idul adha dan berakhir pada
hari tasyrik yaitu 11, 12 dan 13 Dzulhijjah. Hal ini sesuai dengan sabda
Rasulullah SAW:
 ِسََنأ ْنَع ٍكِلاَم ِنْب َر ِض َى ُاللها َع ْن ُه ُِّبىَّنلا َلَاق َلَاق َص َّل ُاللها ى َع َل ْي ِه َو َس َّل َم َلْبَـق َحَبَذ ْنَم
 َةَّنُس َباَصَأَو ، ُهُكُسُن ََّتم ْدَقَـف َِةلاَّصلا َدْعَـب َحَبَذ ْنَمَو ، ِهِسْفَـِنل َحَبَذ َا َّنمَِإف ِةَلاَّصلا
 َينِمِلْسُمْلا
Artinya: “Dari Anas bin Malikradhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa
Nabishallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang
menyembelih qurban sebelum shalat (Idul Adha), maka ia berarti
menyembelih untuk dirinya sendiri. Barangsiapa yang
4Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV.
Karya Insan Indonesia, 2004), cet. ke-6 h. 99
5Al-Imam al-Hafiz Abi Isa Muhammad bin Isa al-Tirmidzi, Sunan Al-Tirmidzi, (Beirut:
Dar al-Arabi al-Ilmiyyah, tt), h. 170
3menyembelih setelah shalat (Idul Adha), maka ia telah
menyempurnakan manasiknya (11,12 dan 13 Dzulhijjah) dan ia
telah melakukan sunnah kaum muslimin” (H.R. Bukhari)6.
Hadits ini menjelaskan bahwa kurban itu baru dimulai setelah
pelaksanaan shalat ‘id dan berakhir pada tanggal 13 Dzulhijjah, inilah yang
sesuai syariat kaum muslimin. Apabila ada orang yang berkurban sebelum
shalat ‘id, maka penyembelihan yang dilakukan seperti menyembelih hewan
pada hari-hari biasa.
Rasulullah SAW. bersabda:
 َلَاق ُنْب ُناَمْيَلُس ِنيَث َّدَح َلَاق ِزِيزَعْلا ِدْبَع ُنْب ُديِعَس اَنَـث َّدَح َلَاق َِةيرِغُمْلا ُوَبأ اَنَـث َّدَح
 ٌفِقْوَم ٍتَافَرَع ُّلُك َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِِّبيَّنلا ْنَع ٍمِعْطُم ِنْب ِْيرَـبُج ْنَع ىَسوُم
 َرُع ِنْطَب ْنَع اوُعَـفْراَو ٌرَحْنَم ًنىِم ِجاَجِف ُّلَُكو ٍرِّسَُمح ْنَع اوُعَـفْراَو ٌفِقْوَم َةَِفلَدْزُم ُّلَُكو ََةن
 ْنَع ِزِيزَعْلا ِدْبَع ُنْب ُديِعَس اَنَـث َّدَح َلَاق ِناَمَيْلا ُوَبأ اَنَـث َّدَح َلَاق ٌحْبَذ ِقِيرْشَّتلا ِماََّيأ ُّلَُكو
 ْب ِْيرَـبُج ْنَع ىَسوُم ِنْب َناَمْيَلُس ُهَلْـثِم َرََكذَف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِِّبيَّنلا ْنَع ٍمِعْطُم ِن
 ٌحْبَذ ِقِيرْشَّتلا ِماََّيأ ُّلُك َلَاقَو
Artinya: “Abu al-Mughirah berkata; telah menceritakan kepada kami Sa'id
bin Abdul Aziz berkata; telah menceritakan kepadaku Sulaiman bin
Musa dari Jubair bin Muth'im dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam
berkata: "Semua Arafah adalah tempat wuquf maka naiklah dari
tengah Uranah. Semua Muzdalifah adalah tempat wuquf maka
naiklah dari Muhassir. Semua jalan yang luas di Mina adalah
tempat menyembelih dan semua hari tasyriq adalah waktu untuk
menyembelih."Telah menceritakan kepada kami Abu al-Yaman
berkata; telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abdul Aziz dari
Sulaiman bin Musa dari Jubair bin Muth'im dari Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam, lalu menyebutkan semisalnya dan
berkata; semua hari tasyriq adalah waktu menyembelih.”(H.R
Ahmad)7.
6Imam Bukhari, Shahih Imam Bukhari, (Beirut: Dar al-Ilmiyyah, tt), h.34
7Imam Ahmad, Musnad Imam Ahmad bin Hambal, (Riyad: Baitul Ifkar Dauliyyah, 1986),
h. 456
4Hadits ini menjelaskan bahwa selain pada tanggal 10 Dzulhijjah hari-
hari untuk menyembelih hewan kurban adalah pada hari tasyriq yaitu pada
tanggal 11, 12 dan 13 Dzulhijjah.
Hal ini juga disepakati oleh para fuqaha seperti Imam Syafi’i, Imam
Malik, Imam Ahmad dan Imam Abu Hanifah
Berikut adalah pendapat Imam Abu Hanifah dalam kitab al-Mabsuth:
 َُّثم َلَاق َانَدْنِع ٍماََّيأ َُةثَلاَث َيِهَو ِرْحَّنلا ِماََّيِأب ِءاَدَْلأا ُزاَوَج ُّصَتَْيخ َّسلاَو ُةَلاَّصلا ِهْيَلَع ُمَلا
َاُلهََّوأ اَهُلَضَْفأ ٌَةثَلاَث ِرْحَّنلا ُماََّيأ. ُةَيِحْضَّتلا ْزَُتج َْلم ِثِلاَّثلا ِمْوَـيْلا ْنِم ُسْمَّشلا ْتَبَرَغ اَذَِإف
 َكِلَذ َدْعَـب
Artinya:“Menyembelih qurban hanya dibolehkan khusus pada rentang batas
hari penyembelihan, yaitu 3 hari, menurut pendapat kami
(Hanafiyah). Dalam hadits dinyatakan,‘Hari penyembelihan ada 3
hari. Yang paling ulama adalah pada hari qurban.’ Apabila
matahari telah tenggelam di hari ketiga (12 Dzulhijjah) maka tidak
boleh lagi menyembelih8.
Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa penyembelihan itu dilakukan
dalam tiga hari setelah shalat ‘id.PendapatAbu Hanifah merujuk kepada hadits
yang mengatakan penyembelihan itu tiga hari. Tetapi waktu yang paling
utama pada tanggal 10 Dzulhijjah atau pada hari raya setelah shalat ‘id.
Menarik untuk diteliti adalah pendapat Ibnu Hazm, beliau mengatakan
bahwa batas akhir penyembelihan hewan kurban adalah akhir bulan Dzuhijjah
atau awal bulan Muharram:
 ّلا تقولا نم ةزئاج ةيحضتلاو ّنلا موي انركذ ىذ رحا ّلا للاه لهي نالمحا ّر ةيحضتلاو م
لايل و زئاج ارا
8As-Syamsuddin asy-Syarkhasi, al-Mabsuth, (Beirut: Dar al-Kitab Amaliyah, 1993), Juz
XIV, h. 169
5Artinya: ”Dan boleh menyembelih hewan kurban dari waktu yang telah kami
sebutkan yaitu pada hari raya ‘idul adha sampai hilangnya hilal
bulan  Muharram (bulan setelah Dzulhijjah), dan boleh
menyembelih hewan kurban  pada malam hari dan siang hari”9.
Dari teks yang terdapat pada kitab al-Muhallaini sudah sangat jelas
sekali bahwa waktu berkurban menurut Ibnu Hazm bermula setelah shalat ‘id
dan batas akhir berkurban adalah sampai akhir bulan Dzulhijjah atau awal
bulan Muharram.
Untuk mengkaji lebih lanjut dan mendalam maka penulis tuangkan
atau uraikan dalam sebuah skripsi yang berjudul:"Analisis Pendapat Ibnu
Hazm Tentang Waktu Pelaksanaan Penyembelihan Hewan Kurban" .
B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari topik yang akan dibahas,
maka penulis membatasi penelitian ini kepada analisis pendapat Ibnu Hazm
tentang waktu pelaksanaan penyembelihan hewan kurban.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraianlatar belakang masalah diatas, maka ada beberapa
rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini yaitu:
1. Bagaimana pendapat Ibnu Hazm tentang waktu pelaksanaan
penyembelihan hewan kurban ?.
2. Bagaimana metode istinbath yang digunakan Ibnu Hazm dalam
menentukan waktu pelaksanaan penyembelihan hewan kurban ?.
9 Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Said binHazm , al-Muhalla, (Mesir: Idaraoh Lit-
thabaatil Muniriyyah, 1432 H), Juz VI, h. 39
63. Bagaimana analisisterhadap pendapat Ibnu Hazm tentang waktu
pelaksanaan penyembelihan hewan kurban ?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pokok masalah diatas, penelitian ini mempunyai tujuan
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pendapat Ibnu Hazm tentang waktu pelaksanaan
penyembelihan hewan kurban.
2. Untuk mengetahui metode istinbath yang digunakan Ibnu Hazm dalam
menentukan waktu pelaksanaan penyembelihan hewan kurban.
3. Untuk menganalisis pendapat Ibnu Hazm tentang waktu pelaksanaan
penyembelihan hewan kurban.
E. Kegunaan atau Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dan kegunaan penelitian ini bagi penulis sendiri
adalah sebagai berikut:
1. Terutama sebagai syarat guna untuk memperoleh gelar Sarjana Syari’ah
(S.Sy) pada Jurusan Ahwal al-Syakhshiyyah Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
2. Sebagai sumbangsih pemikiran dari penulis di tempat penulis menuntut
ilmu pengetahuan dan kiranya berguna pula dalam menambah literatur
bacaan Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
3. Hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan acuan untuk penelitian
berikutnya yang berhubungan dengan hal ini.
7F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research), suatu kajian yang menggunakan literatur kepustakaan dengan
cara mempelajari buku-buku, kitab-kitab maupun informasi lainnya yang
ada relevansinya dengan ruang lingkup pembahasaan10.
2. Objek Penelitian
Yang menjadi objek penelitian  ini adalah pendapat Ibnu Hazm
tentang waktu pelaksanaan penyembelihan hewan kurban.
3. Sumber Data
Secara garis besar sumber data dalam penulisan dan penelitian ini
adalah sumber data sekunder yang terdiri dari data:
a. Bahan Hukum Primer
Adapun bahan hukum Primernya adalah Kitabal-Muhalla
karangan Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Said bin Hazm sendiri.
b. Bahan Hukum Sekunder
Adapun bahan hukum sekunder yang digunakan dalam
penulisan skripsi ini yaitu kitabal-Ihkam fii Ushul al-Ahkam karangan
Ibnu Hazm dan kitab-kitab fiqih lainnya.
c. Bahan Hukum Tersier
Adapun bahan hukum tersier dalam penelitian ini adalah
kamus, ensiklopedia, jurnal dan lainnya.
10 Bambang sugono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada,
2009), cet. ke-3, h. 184
84. Analisa Data
Sebagai tindak lanjut dalam pengumpulan data maka metode
pengumpulan data menjadi signifikan untuk menuju sempurnanya
penelitian ini. Dalam analisis data, penulis menggunakan metode sebagai
berikut:
a. Metode deskripsi yaitu suatu sistem penulisan dengan cara
mendeskripsikan realitas fenomena sebagaimana adanya yang dipilih
dari persepsi subyek11. Metode ini digunakan terutama pada pandangan
Ibnu Hazm tentang waktu pelaksanaan penyembelihan hewan kurban.
b. Metode content analisis yaitu metode yang digunakan untuk
mengidentifikasi, mempelajari dan kemudian melakukan analisis
terhadap apa yang diselidiki12. Metode ini akan penulis gunakan dalam
Bab IV mengenai pendapat Ibnu Hazm tentang konsep dan alasan
pendapat Ibnu Hazm tentang waktu pelaksanaan penyembelihan hewan
kurban.
5. Metode Penulisan
Dalam penulisan penelitian tugas akhir ini penulis menggunakan
metode deskriptif analisis, merupakanpenelitian yang melukiskan atau
menggambarkan suatu aturan atau dasar yang digunakan yang dikaitkan
dan dianalisa dengan mengedepankan pendapat para ulama dan suatu
keadaan atau objek tertentu secara faktual dan akurat.
11Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian (Suatu Pengantar dan
Penerapan),(Jakarta:Rieneka Cipta,1999), cet. ke-1, h. 23
12 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1991),
cet. ke-1, h. 49
9G. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan agar penulisannya sistematis, maka perlu
dipergunakan sistematika penulisan sehingga terbentuk suatu karya tulis
ilmiah berupa skripsi, maka penulis susun dengan membagi kepada lima bab
dan dalam setiap bab terdiri dari beberapa pasal, adapun sistematikanya
sebagai berikut:
Bab I, yakni pendahuluan yang isinya meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.
Bab II, yaknimembahas tentang riwayat hidup Ibnu Hazm, pendidikan
dan guru-guru, serta karya-karya Ibnu Hazm, dan metode penetapan hukum
Ibnu Hazm.
Bab III, yakni tinjauan umum tentang kurban yang meliputi pengertian
kurban, dasar hukum kurban, jenis-jenis binatang kurban, dan syarat-syarat
binatang kurban.
Bab IV, yakni analisis pendapat Ibnu Hazm tentang waktu
pelaksanaan penyembelihan hewan kurban. Pada bab ini akan dipaparkan
pendapat Ibnu Hazm tentang waktu pelaksanaan penyembelihan hewan
kurban, metode istinbath yang digunakan Ibnu Hazm dalam menentukan
waktu pelaksanaan penyembelihan hewan kurban, dan analisis terhadap
pendapat Ibnu Hazm tentang waktu pelaksanaan penyembelihan hewan
kurban.
Bab V, yakni penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
